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ABSTRAK

Analisis Neraca Air Pada Lahan Gambut Untuk Mitigasi Kebakaran Hutan
Lindung Liang Anggang

Muhammad Maulana
NIM. 2320828310010

Dr. Novitasari, S.T., M.T.

Salah satu provinsi di Indonesia yang terdapat lahan gambut adalah provinsi
Kalimantan Selatan yakni di Hutan Lindung Liang Anggang yang menjadi
perhatian khusus dikarenakan kondisi sebagian yang telah beralih fungsi menjadi
lahan pertanian, perkebunan, dan permukiman yang mengakibatkan lahan gambut
menjadi kering dan rusak sehingga rawan terbakar. Kekeringan juga diakibatkan
oleh ketidakseimbangan air yang ada di lahan atau disebut dengan neraca air.
Beberapa penelitian telah melakukan analisis neraca air dengan metode yang
berbeda, namun belum mempertimbangkan indeks kekeringan sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi neraca air khususnya di lahan gambut. Indeks
kekeringan adalah kuantitas yang berhubungan dengan mudah terbakarnya bahan
organik di dalam tanah. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu metode
neraca air untuk manajemen pengelolaan kebakaran di suatu lahan dengan
mempertimbangkan indeks kekeringan di lokasi tersebut.

Analisis neraca air khusus untuk lahan gambut menggunakan persamaan Thompson
2014 dengan mempertimbangkan faktor curah hujan yang didapat dari Stasiun
Meteorologi Syamsudin Noor tahun 1973-2024 sebagai inflow, evapotranspirasi
potensial, intersepsi, dan muka air tanah didekati dengan selisih antara nilai rerata
indeks kekeringan sebagai outflow.

Hasil penelitian menunjukkan neraca air berbasis indeks kekeringan berdasarkan
sifat fisik gambut fibrik terjadi defisit air tertinggi pada Bulan September sebesar
49,2 mm/bulan dan surplus air tertinggi pada Bulan Februari sebesar 176,1
mm/bulan. Neraca air berbasis indeks kekeringan berdasarkan tutupan lahan tinggi,
sedang dan bare terjadi defisit air tertinggi pada Bulan September dan Oktober
masing-masing sebesar 44,8 mm/bulan, 38,9 mm/bulan, dan 49,0 mm/bulan.
Sedangkan surplus air tertinggi untuk tutupan lahan tinggi, sedang dan bare terjadi
pada Bulan Februari masing-masing sebesar 170,4 mm/bulan, 196,4 mm/bulan, dan
215,6 mm/bulan. Hasil perhitungan diperkuat dengan pengukuran geolistrik
resistivitas, pengamatan muka air tanah, pengukuran infiltrasi, dan pemantauan titik

api.

Kata Kunci: Indeks Kekeringan KBDI, Neraca Air, Muka Air Tanah, Kebakaran
Gambut, Hutan Lindung



ABSTRACT

Water Balance Analysis on Peatlands for Fire Mitigation in the Liang Anggang
Protected Forest

Muhammad Maulana
NIM. 2320828310010

Dr. Novitasari, S.T., M.T.

One of the provinces in Indonesia that has peatlands is the province of South
Kalimantan, namely in the Liang Anggang Protected Forest, which is of particular
concern due to the condition of some of it that has been converted into agricultural
land, plantations, and settlements, which has caused the peatlands to become dry
and damaged, making them prone to fire. Drought is also caused by an imbalance
of water in the land or called a water balance. Several studies have conducted water
balance analysis using different methods, but have not considered the drought index
as one of the factors affecting the water balance, especially in peatlands. The
drought index is a quantity related to the flammability of organic matter in the soil.
Based on this, a water balance method is needed for fire management on a land by
considering the drought index at that location.

The water balance analysis specifically for peatlands uses the Thompson 2014
equation by considering rainfall factors obtained from the Syamsudin Noor
Meteorological Station in 1973-2023 as inflow, potential evapotranspiration,
interception, and groundwater level approached by the difference between the
average values of the drought index as outflow.

The results of the study showed that the water balance based on the drought index
based on the physical properties of fibric peat experienced the highest water deficit
in September of 49.2 mm/month and the highest water surplus in February of 176.1
mm/month. The water balance based on the drought index based on high, medium
and bare land cover experienced the highest water deficit in September and
October of 44.8 mm/month, 38.9 mm/month, and 49.0 mm/month, respectively.
While the highest water surplus for high, medium and bare land cover occurred in
February of 170.4 mm/month, 196.4 mm/month, and 215.6 mm/month, respectively.
The calculation results were strengthened by resistivity geoelectric measurements,
groundwater level observations, infiltration measurements, and hotspot
monitoring.

Keywords: KBDI Drought Index, Water Balance, Groundwater Level, Peat Fire,

Protected Forest
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DAFTAR NOTASI

adanc = koefisien yang dipengaruhi oleh rata-rata curah hujan tahunan (R,)
b = koefisien yang dipengaruhi oleh evapotranspirasi

d = fraksi lama penyinaran matahari perbulan dalam waktu satu tahun
DF, = faktor kekeringan (mm)

DF,; = faktor kekeringan

e = tekanan uap air jenuh (kPa)

e, = tekanan uap air actual (kPa)

E = evaporasi

ETpuan = €vapotranspirasi potensial bulanan (cm)

ET, = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

f = Laju infiltrasi sebenarnya

fc = kapasitas infiltrasi konstan, yang tergantung pada tipe tanah

fo = daya infiltrasi awal (mm/jam)

fp = daya infiltrasi (mm/jam)

ft = kapasitas infiltrasi pada saat ke t

i = intensitas hujan (mm/jam) (infiltrasi)

I = indeks panas tahunan (evapotranspirasi Thornthwaite)

I = inflow pada suatu system (neraca air)

I = intersepsi presipitasi (mm) (neraca air persamaan Thompson)

k = konstanta yang menunjukkan laju pengurangan kapasitas infiltrasi
k = faktor pertanaman empiris (evapotranspirasi Blaney-Criddle)

KBDI,, = indeks kekeringan hari ini
KBDI,,_, =indeks kekeringan hari sebelumnya

KBDI,_; = definisi kelembaban (KBDI pada t-1)

NFA = jumlah peringatan kebakaran

0 = outflow (mm)

P = pesipitasi (mm)

PET = evapotranspirasi potensial (cm/bln)
Q = aliran air tanah (mm)

r = retension (mm)
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= radiasi matahari netto di atas permukaan tanaman (MJ/m?/hari)

= Kelembaban relative

= rata-rata curah hujan tahunan (mm)

= Faktor curah hujan

= hujan efektif

= waktu (jam) (infiltrasi)

= kenaikan waktu (hari)

= suhu udara rata-rata (°C) (evapotranspirasi Penman-Monteith)

= transpirasi (neraca air persamaan Thompson)

= suhu rata-rata (°C)

= temperatur bulanan rerata (°C) (evapotranspirasi Thornthwaite)

= suhu udara maksimum harian (°C) (indeks kekeringan dimodifikasi)
= kecepatan angin pada ketinggian 2 m diatas permukaan tanah (m/s)
= kapasitas lapang air yang tersedia di lapisan (mm)

= water table / muka air tanah

= konstanta psikrometik (kPa/°C)

= kemiringan kurva tekanan uap air terhadap suhu (kPa/°C)

= perubahan penyimpanan (mm)

= perubahan penyimpanan zona tak jenuh

= Nilai Tahanan Jenis
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